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Abstract  
The problem of antibiotic resistance is a global problem caused by inappropriate use of antibiotics and lack 
of knowledge in the community. These problems can be overcome through community empowerment with 
Gema Cermat education through booklet media using the CBIA method. The Smart Society Movement in 
Using Drugs (Gema Cermat) is one of the educational and learning efforts to the community to increase 
public understanding, concern and awareness regarding the proper and correct use of antibiotics. The 
purpose of the activity is to increase knowledge about the use of antibiotics using booklet media in 
Punggolaka Village, Puuwatu District, Kendari City. The activity method was through Gema Cermat 
education using the CBIA method, giving pre and posttest questionnaires, giving antibiotic use booklets, drug 
classification pocket books, and power point materials presented by the facilitator team (pharmacist). The 
results of the extension education showed an increase in knowledge in the good category of 100%. This is 
shown in the knowledge of the community at the pretest by 10,26% and increased by 100% after the posttest. 
Based on the results of the activity, it was concluded that increasing public knowledge through Gema Cermat 
education could affect the proper and correct use of antibiotics. 
 
Keywords: Gema Cermat, antibiotic, booklet, CBIA 
 
Abstrak  
Masalah resistensi antibiotik merupakan masalah global yang disebabkan oleh ketidaktepatan 
penggunaan antibiotik dan kurangnya pengetahuan pada masyarakat. Permasalahan tersebut dapat 
diatasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan edukasi Gema Cermat melalui media booklet dengan 
metode CBIA. Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (Gema Cermat) merupakan salah satu 
upaya edukasi dan pembelajaran kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman, kepedulian dan 
kesadaran masyarakat terkait penggunaan antibiotik secara tepat dan benar. Adapun tujuan kegiatan 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan antibiotika menggunakan media booklet di 
kelurahan Punggolaka kecamatan Puuwatu, Kota Kendari. Metode kegiatan melalui edukasi Gema Cermat 
dengan metode CBIA, pemberian kuesioner pre dan posttest, pemberian booklet penggunaan antibiotik, 
buku saku penggolongan obat, dan materi power point yang dipaparkan oleh tim fasilitator (apoteker). 
Hasil edukasi penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dengan kategori baik sebesar 
100%. Hal ini ditunjukkan pada pengetahuan masyarakat pada pretest sebesar 10,26% dan meningkat 
100% setelah posttest. Berdasarkan hasil kegiatan disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan 
masyarakat melalui eduksi Gema Cermat dapat mempengaruhi cara penggunaan antibiotik secara tepat 
dan benar.  
 
Kata kunci: Gema Cermat, antibiotik, booklet, CBIA 
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1. PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi adalah salah satu penyakit terbanyak yang menyerang manusia di 
dunia terutama di negara berkembang. Penangangan infeksi biasanya menggunakan obat-
obatan golongan antibiotik. Obat yang dapat mencegah dan mengobati infeksi bakteri disebut 
antibiotik (Wulaisfan et al., 2018). Masalah penggunaan antibiotik yang tidak rasional 
menyebabkan terapi pengobatan tidak efektif. Ketidaktepatan penggunaan antibiotik 
menyebabkan masalah pemborosan ekonomi, sekaligus berbahaya secara klinis, yaitu 
munculnya resistensi antibiotik pada bakteri.  Resistensi antibiotik didefinisikan sebagai 
resistensi bakteri terhadap obat antibakteri dimana obat antibakteri tidak menghasilkan efek 
terapeutik pada dosis yang biasa digunakan (Setiani et al., 2020). Intensitas penggunaan 
antibiotik yang relatif tinggi menimbulkan berbagai masalah dan merupakan ancaman 
kesehatan global, terutama resistensi bakteri terhadap antibiotik.(Bambungan et al., 2020). 
Resistensi bakteri telah berkembang di masyarakat, terutama pada bakteri penyebab infeksi 
seperti Streptococcus pneumoniae, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. Penggunaan 
antibiotik yang tidak tepat dapat meningkatkan biaya pengobatan karena resistensi 
menyebabkan obat menjadi lebih toksik. Salah satu solusi untuk masalah tersebut adalah 
menggunakan antibiotik secara bijaksana untuk mengurangi angka kematian dan angka 
kesakitan (H. N. Baroroh et al., 2018). 

 Dewasa ini, di negara Indonesia, biaya pelayanan kesehatan semakin meningkat 
terutama pada penyakit infeksi yang membutuhkan biaya perawatan yang mahal (Nurhikma et 
al., 2019). Hasil temuan  Baroroh et al (2018) mengungkapkan bahwa ketidaktepatan 
penggunaan antibiotik disebabkan kurangnya pengawasan dan informasi tenaga kesehatan 
sehingga pemahaman masyarakat juga berkurang. Banyaknya orang yang membeli antibiotik 
secara bebas tanpa resep dokter merupakan salah satu penyebab kesalahpahaman yang beredar 
di masyarakat dan menimbulkan masalah penyalahgunaan antibiotik. Selain itu, penjualan 
antibiotik bisa didapatkan secara gratis di apotek bahkan dibeli di toko/warung (Astuty & 
Syarifuddin, 2019).  

Tenaga Kesehatan khususnya apoteker memiliki kewajiban memberikan edukasi 
pada masyarakat terkait penggunaan antibiotik. Salah satu edukasi yang dilakukan ialah 
penyuluhan dengan Gema Cermat. Strategi edukasi Gema Cermat dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat 
menggunakan obat secara tepat dan benar. Penggunaan obat secara rasional oleh masyarakat 
dapat tercapai melalui edukasi Gema Cermat seperti komposisi obat, khasiat obat, cara 
penggunaan obat, kekuatan obat (dosis), efek samping, interaksi obat dan kontraindikasi obat 
(Musdalipah, Lalo, et al., 2018). Salah satu model edukasi pemberdayaan masyarakat agar lebih 
terampil memilih obat dikenal dengan Metode Cara Belajar Insan Aktif (CBIA). Hasil penelitian 
menunjukkan metode CBIA dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terkait resistensi dan 
ketepatan penggunaan antibiotik (Setiani et al., 2020).  

Strategi pengendalian resistensi antibiotik dengan cara merekomendasikan 
pendidikan untuk masyarakat umum melalui promosi penggunaan antibiotika yang sesuai. 
Pemberdayaan masyarakat berupa penyuluhan dengan metode CBIA diharapkan dapat memberi 
pengaruh bagi pengetahuan masyarakat. Salah satu indikator keberhasilan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat ialah penggunaan media sebagai obyek edukasi. Media booklet 
merupakan salah satu media yang didesain dalam bentuk buku yang memuat informasi obat 
yang mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan dan menambah pengetahuan masyarakat 
terkait ketepaatan penggunaan obat, salah satunya ialah antibiotik (Wowiling et al., 2013). 

Kelurahan Punggolaka merupakan salah satu kelurahan di Kota Kendari, sekitar 5.993 

orang tercatat di kelurahan Punggolaka. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

dengan wawancara secara langsung pada masyarakat, menunjukan pengetahuan masyarakat 

masih kurang terutama; tidak memahami pengertian antibiotika, tidak mengetahui aturan pakai 

antibiotika, dan tidak mengetahui adanya risiko terjadinya resistensi antibiotik. Masalah-

masalah tersebut dapat memicu munculnya resistensi bakteri terhadap antibiotik pada manusia. 

Oleh karena itu dalam upaya mengurangi resistensi, perlu dilakukan penyuluhan melalui Gema 
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Cermat pada masyarakat Ponggulaka. Pada kegiatan ini melibatkan tim fasilitator Politeknik 

Bina Husada Kendari bekerja sama dengan Instalasi RSUD Bahteramas. 

2. METODE  

Kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan. Peserta kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah kelompok ibu-ibu arisan di kompleks perumahan. Kegiatan dimulai 
dengan membagikan kuesioner pada responden untuk menilai pengetahuan tentang antibiotik. 
Tahapan penyuluhan sebagai berikut: 1) melakukan pretest pada responden dalam bentuk 
kuesioner, 2) Kegiatan penyuluhan Gema Cermat dengan metode CBIA. Kegiatan ini dibagi 
dalam 7 kelompok. Masing-masing kelompok didampingi oleh satu orang apoteker (fasilitator). 
Penyuluhan dibagi menjadi 3 kegiatan yaitu responden diberikan paket obat (mengamati bahan 
aktif obat, kekuatan obat, indikasi, kontraindikasi, efek samping, cara pemakaian. Selanjutnya 
dikelompokkan berdasarkan bahan aktif tiap obat dan dilakukan diskusi oleh fasilitator. 
Responden mengumpulkan informasi/pengalaman terkait penggunaan obat dan mendiskusikan 
dengan kelompok. Setelah berdiskusi fasilitator memberikan rangkuman dan pesan untuk 
memperkuat intervensi cara menggunakan obat yang baik dan benar. Setelah itu, dilakukan 
posttest untuk mengevaluasi hasil kegiatan penyuluhan. Setelah seluruh peserta mengisi 
kuisioner, sesi dilanjutkan dengan penjelasan tentang penggunaan obat-obatan khususnya 
antibiotik, dan hubungannya dengan resistensi bakteri melalui presentasi dan simulasi 
(Musdalipah, Daud, et al., 2018; Setiani et al., 2020; Simamora et al., 2021). Tahapan pelaksanaan 
kegiatan penyuluhan disajikan pada gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan merupakan suatu bentuk kegiatan promosi kesehatan yang 

bertujuan agar masyarakat dapat memelihara, meningkatkan dan melindungi kesehatannya 

dengan meningkatkan kesadaran, kesiapsiagaan dan kemampuan serta menciptakan lingkungan 

yang sehat. Kegiatan ini dilaksanakan di RT 29/RW 09, Kelurahan Punggolaka Kecamatan 

Puuwatu tepatnya pada tanggal 25 Agustus 2019. Jumlah responden sebanyak 39 orang dimana 

semua responden ialah perempuan. Kegiatan dilakukan pada masyarakat khususnya kelompok 

Arisan Dasawisma. Wanita memegang peran penting pada sesi tanya jawab khususnya para ibu 

rumah tangga yang hadir termasuk penyediaan obat keluarga yang cukup baik (Astuty & 

Syarifuddin, 2019).  

Kegiatan penyuluhan menggunakan metode CBIA dilakukan dengan tujuan masyarakat 

menjadi proaktif dalam penelusuran informasi obat yang digunakan untuk pengelolaan obat 

rumah tangga secara tepat dan benar. Media yang digunakan berupa media booklet, dimana 

media ini terdapat teks dan visual (gambar) sehingga lebih menarik dan peserta menjadi lebih 

gairah dalam belajar, terperinci, jelas, serta mudah dimengerti. Pada pelaksanaan CBIA, masing-

masing kelompok terdiri dari 6-8 orang dan didampingi fasilitator yang merupakan dosen 

Politeknik Bina Husada Kendari berjumlah 10 orang. Kegiatan penyuluhan dibagi menjadi 3 

tahap yaitu; pretest, intervensi dan posttest menggunakan kuesioner. Setiap kelompok mendapat 

satu paket obat yang berisi obat bebas dan obat bebas terbatas dan obat keras dalam hal ini 

antibiotik yang berfungsi sebagai alat peraga (gambar 1) yang mana fasilitator yang bertugas 

memberikan penyuluhan tentang materi yang akan didiskusikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Paket obat kegiatan penyuluhan 

 

 Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden 
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam memilih obat untuk keluarga. Berdasarkan hasil kegiatan 
diperoleh data karakteristik reseponden sebagaimana disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden pada Masyarakat Punggolaka Kota Kendari  
No Variabel Jumlah Presentase (%) 

1 

Usia 

25-30 tahun 4 10,26% 

31-40 tahun 19 48,72% 

41-50 tahun 16 41,03% 

2 

Pendidikan 

SD 3 7,69 % 

SMP 8 20,51 % 

SMA 20 51,28 % 

Akademik/Sarjana 8 20,51 % 

 Jenis Pekerjaan 

3 

Ibu Rumah Tangga 30 76,92 % 

Petani 2 5,13 % 

PNS 5 12,82 % 

Wiraswasta 2 5,13 % 

Tabel 1 menunjukkan responden memiliki karakteristik berdasarkan usia, 
pendidikan dan pekerjaan. Berdasarkan WHO tentang penggolongan usia  (Beard et al., 
2017) bahwa sebagian besar responden berusia 31-34 tahun (48,72%). Usia responden 
merupakan usia produktif dalam berfikir dan bekerja untuk menguraikan masalah serta 
mengambil keputusan terutama untuk peningkatan kesehatan. Untuk pendidikan, 
sebagian besar tamat SMA (51,28%). Pengetahuan kesehatan dipengaruhi oleh tingkat 
Pendidikan seseorang (H. N. Baroroh et al., 2018). Tetapi pendidikan seseorang tidak 
menjadi tolak ukur pengetahuan seseorang, karena pengetahuan dipengaruhi oleh 
pengalaman, informasi, kepribadian, lingkungan sekitar dan lainnya. Untuk jenis 
pekerjaan, Sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga (76,92%). Ibu rumah 
tangga sebagai key person dalam memahami kebutuhan rumah tangga seperti obat-obatan 
untuk peningkatan kesehatan. Responden pada kegiatan ini berjenis kelamin perempuan 
(100%). Jenis kelamin biasanya memiliki sifat bawaan, perilaku, dan kebiasaan. 
Perempuan memiliki sifat sebagai pendengar dengan memberikan perhatian pada topik 
yang dibahas dibandingkan laki-laki. 

2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Kategori pengetahuan dibagi menjadi 2 yaitu kategori baik memiliki jawaban ≥ 50% 
dari jumlah soal yang dijawab benar, dan kategori kurang, jika total skor jawaban ≤ 50% dari 
jumlah soal yang dijawab benar.  Seluruh responden mengisi kuesioner yang dibagikan oleh 
fasilitator sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Hasil pengetahuan disajikan pada 
tabel 2.   
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan responden berdasarkan total nilai pre-test dan post-test 

 
Kategori menjawab 

pertanyaan 
 

Pre test Post test 

Frekuensi % Frekuensi % 

Benar 0 0 39 100 

Salah  4 10,26% 0 0 

 
Berdasarkan tabel 2, dari total responden 39 orang, yang menjawab pertanyaan benar 

hanya 4 orang (10,26%). Hasil menunjukkan pada saat pretest, pengetahuan responden 

termasuk kategori kurang. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi yang diperoleh 

responden tentang penggunaan antibiotik yang baik dan benar. Responden menjawab 

berdasarkan pengetahuan dasar dan pengalaman. Hasil kuesioner pada saat pretest 

menunjukkan bahwa perilaku responden kurang patuh dalam melaksanakan pengobatan 

menggunakan antibiotik, responden mengetahui tentang ancaman resistensi antibiotik 

namun tidak memahami dengan baik penyebabnya. 

Tingkat pengetahuan responden pada saat pretest memiliki pengetahuan baik sebesar 

100%. Hal ini menunjukan terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan. Hasil kegiatan 

penyuluhan sejalan dengan (Lubis et al., 2019) bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

meningkat di Desa Tembung terkait penggunaan antibiotik melalui edukasi dan penyuluhan. 

Hasil penelitian menunjukkan pada hasil pre-test pengetahuan meningkat dan adanya 

peningkatan pemahaman tentang ketepatan penggunaan dan resistensi antibiotik 

(Rasfayanah et al., 2021).  Karakteristik responden memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan pada masyarakat Ponggulaka. Penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pengetahuan antibiotik 

yaitu gender (jenis kelamin), pendidikan, jaminan kesehatan, dan pengetahuan tentang 

antibiotik (Yunita et al., 2021). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses kegiatan penyuluhan dengan metode CBIA 
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Gambar 3. Tim Fasilitator CBIA 

Pengetahuan tentang penggunaan antibiotik merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku kesehatan, diantaranya ialah perilaku penggunaan antibiotik. Tingkat 
pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu latar belakang pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman, kepercayaan, dan sosial budaya. Jika memiliki pengetahuan yang baik 
tentang antibiotik dapat membantu masyarakat menggunakan antibiotik dengan tepat. Edukasi 
melalui konseling merupakan salah satu faktor dalam untuk memberikan saran terkait 
penggunaan antibiotik secara bijaksana. Pendidikan yang baik akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan(Gunawan & Tjandra, 2021). Kegiatan edukasi merupakan salah satu penyuluhan 
kesehatan yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Melalui penyuluhan 
masyarakat akan memperoleh ilmu baru berupa informasi yang menghasilkan perubahan 
termasuk pengetahuan dan sikap. Olehnya itu, setiap tenaga kesehatan bertanggungjawab 
melaksanakan kegiatan penyuluhan secara berkesinambungan terutama berkaitan penggunaan 
obat (F. Baroroh & Darmawan, 2016). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat Punggolaka mengenai penggunaan antibiotik pada saat 
pretest (sebelum penyuluhan) sebesar 10,26% dengan kategori kurang. 

2. Tingkat pengetahuan masyarakat Punggolaka mengenai penggunaan antibiotik pada saat 
posttest (sesudah penyuluhan) sebesar 100% dengan kategori baik. 

3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat Ponggulaka tentang penggunaan antibiotik menggunakan media 
booklet. 
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